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RINGKASAN 

Di masa pandemi covid-19, masyarakat merasakan kesulitan ekonomi dan 
pemenuhan kebutuhan pangan. Pekarangan pangan lestari mulai digencarkan 
kembali oleh pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah 
tangga. Dalam rangka mengoptimalkan program tersebut, sampah dapur digunakan 
untuk diolah dan menjadi produk yang bermanfaat. Karakter sampah di Indonesia 
yang masih tercampur, bau, dan basah sulit dikendalikan karena didominasi oleh 
sampah organik. Penguraian sampah organik dengan maggot atau larva black soldier 
fly (BSF) kini menjadi andalan bagi perkotaan di Indonesia. Melalui pelatihan dan 
pendampingan mengolah sampah organik dengan ember tumpuk berbasis maggot 
(Emaggot) maka luaran seperti air lindi dan maggot itu sendiri dapat dimanfaatkan. 
Lindi dapat diolah menjadi pupuk cair organik yang dapat mengoptimalkan 
pertumbuhan tanaman pangan, sedangkan maggot dapat diolah menjadi pakan 
maggot kering untuk mengoptimalkan pertumbuhan ikan lele dalam ember atau 
budikdamber. Keseluruhan produk ini dapat menjadi suatu sistem terpadu dalam 
pekarangan pangan lestari. 
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A. Sampah di Kota Yogyakarta dan                                     

Kondisi di Mergangsan 

 

 

Sampah rumah tangga seperti sisa makanan menyumbang 70 persen sampah di 

Indonesia, bahkan 60 persennya masih terbuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Setiap 

hari rata-rata terdapat 800 – 2.000 ton sampah yang masuk ke masing-masing TPA di seluruh 

wilayah Indonesia. Ironisnya 90 persen TPA di Indonesia masih berupa lahan terbuka atau 

open dumping yang tinggi akan produksi air lindi yang mencemari tanah, dan penyumbang 

terbesar gas rumah kaca seperti gas methan (CH4).  

Kota Yogyakarta sebagai kota dengan kepadatan penduduk terbesar keenam di 

Indonesia juga menghadapi masalah dalam pengolahan sampahnya. Lima puluh persen 

sampah yang masuk ke TPA Piyungan (Gambar 1) berasal dari Kota Yogyakarta dan 70% 

merupakan sampah organik yang tercampur dengan sampah plastik sehingga pembusukan 

sulit terjadi. Sejak tahun 2012, TPA tersebut sudah mengalami overcapacity akan tetapi 

penumpukan terus dilakukan hingga 2021 ini karena keterbatasan lahan. Tahun 2016 Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta telah membentuk 433 bank sampah di tingkat Desa atau 

Rukun Warga (RW) untuk mengurangi produksi sampah di kota ini. Hanya saja upaya tersebut 

belum optimal karena 40% bank sampah tidak aktif dan sebagian besar hanya terbatas 

mengelola sampah anorganik. Kota Yogyakarta dan kota-kota lain di Indonesia yang masih 

kesulitan dalam pengolahan sampah organik. Penyelesaian masalah ini harus dapat 

melibatkan seluruh sektor tidak hanya masyarakat dalam skala rumah tangga tetapi juga 

secara kelembagaan yaitu bank sampah.  

 

 
 

Gambar 1. Ketinggian tumpukan sampah di TPA Piyungan dibandingkan tinggi manusia 
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Mitra dalam kegiatan ini adalah Pimpinan Cabang Aisyiyah Mergangsan Kota 

Yogyakarta. Kecamatan Mergangsan (Gambar 2) yang terdiri dari 3 kelurahan, 17 kampung, 

dan 60 RW terletak di tengah Kota Yogyakarta seluas 2.317 km². Pada tahun 2016, Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) Kota Yogyakarta telah membentuk 40 bank sampah dari total 60 RW 

(67%) di Kecamatan Mergangsan dengan jumlah nasabah mencapai 1.896 orang [8]. Jumlah 

nasabah tersebut sebenarnya masih jauh dari jumlah penduduk di Kecamatan Mergangsan 

yaitu 31.948 jiwa dengan jumlah laki-laki 15.463 jiwa dan perempuan 16.485 jiwa [10]. 

Keterbatasan bank sampah yang terbentuk selama ini adalah masih mengolah sampah 

anorganik seperti plastik, logam, kaca sehingga sampah organik masih menumpuk akhirnya 

di TPA Piyungan . Kondisi sampah organik juga tercampur dengan sampah anorganik seperti 

plastik sehingga penguraian tidak terjadi dengan optimal. Pelatihan pengomposan 

menggunakan drum kompos yang pernah diberikan DLH dalam pengolahan sampah organik 

kurang berjalan optimal karena proses pengomposan berlangsung lama. 

 

          
 

Gambar 2. Lokasi Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta 
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B. Pekarangan Pangan Lestari 

 

Pandemi covid-19 yang melanda Indonesia bahkan dunia telah memaksa masyarakat 

untuk meningkatkan aktifitas di rumah (lockdown). Hal tersebut berdampak pada lesunya 

perekonomian dan terbatasnya pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat. Pemeritah 

melalui Badan Ketahanan Pangan (BKP) Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

menggalakan program pekarangan pangan lestari (P2L) untuk meningkatkan sumber pangan 

dalam skala kecil di tingkat rumah tangga. Pekarangan atau lahan yang ada di sekitar rumah 

dan bangunan tempat tinggal sangat potensial menjadi sumber pangan keluarga di tengah 

ancaman krisis pangan akibat pandemi Covid-19. Pemanfaatan lahan pekarangan ini 

diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pangan masyarakat Indonesia melalui penerapan 

pertanian berkelanjutan. Kawasan rumah pangan lestari (KRPL) sebagai lokasi pengembangan 

P2L memiliki banyak manfaat seperti yang dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Ragam manfaat kegiatan kawasan rumah pangan lestari 

 

 

Umumnya penerapan pekarangan pangan lestari mengintegrasikan praktik budidaya 

hewan, budidaya tanaman, dan kebun bibit. Hewan-hewan ternak dapat digunakan 

kotorannya untuk pupuk kandang tanaman pangan agar pertumbuhannya optimal (Gambar 

4). Inovasi-inovasi pada pengembangan pangan lestari terus meningkat sejalan dengan 

sumber daya yang ada di setiap lokasi. Pada pelatihan ini, inovasi yang ditawarkan adalah 

eksplorasi praktik pengolahan sampah rumah tangga. Harapannya kesatuan dari sistem yang 

sinergi ini dapat mengoptimalkan program pekarangan pangan lestari agar memiliki nilai 

manfaat dan bernilai ekonomis.  
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Gambar 4. Konsep dan mekanisme pekarangan pangan lestari 

 

Pelaksanaan pekarangan pangan lestari dalam kesempatan ini akan dikembangkan 

dengan teknologi ember tumpuk berbasis maggot (Emaggot) yang menghasilkan luaran 

berupa air lindi dan maggot (larva black soldier fly) (Gambar 5). Produk tersebut dapat diolah 

menjadi pupuk cair organik dan pelet lele yang memperkuat hasil dari pekarangan pangan 

lestari. Kegiatan akan dimulai denga penyuluhan dan pelatihan program pekarangan pangan 

lestari, penyuluhan dan pelatihan pengelolaan sampah organik sisa makanan menggunakan 

ember tumpuk dan larva Black Soldier Fly (BSF), serta melakukan pelatihan pembuatan pelet 

maggot untuk pakan lele dalam budikdamber (budidaya ikan dalam ember) dan pembuatan 

pupuk cair organik air lindi dari sampah organik.  

 

 
 

Gambar 5. Integrasi pekarangan pangan lestari berbasis pengolahan sampah organik 
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C. Pelatihan Program Pekarangan Pangan Lestari 

 

 

Program pekarangan pangan lestari perlu digalakkan bagi masyarakat dimasa 

pandemi covid-19. Melalui program tersebut, masyarakat akan dapat memenuhi kebutuhan 

pangannya secara mandiri, meningkatkan aksesibilitas, ketersediaan, dan pemenuhan 

pangan rumah tangga. Masyarakat dituntut untuk menanam berbagai tanaman pangan 

seperti kangkung, bayam, singkong, tomat, bumbu dapur dan tanaman obat, tanaman buah-

buahan, dan tanaman lainnya baik di tanah, polybag, hidroponik, di dalam pot (tabulampot), 

hingga vertikultur (Gambar 6). Masyarakat juga dapat membudidayakan hewan seperti ikan 

lele ataupun ikan di dalam ember (budikdamber) (Gambar 7). Program ini memadukan 

pertanian yang terintegrasi, pemberdayaan masyarakat, kearifan lokal, pemanfaatan hasil 

olahan sampah, dan diharapkan dapat berorientasi pasar. Indikator terlaksananya kegiatan 

ini adalah adanya kebun bibit di masyarakat, kebun sayuran dan buah-buahan, kolam 

budidaya ikan, serta depot pupuk dan pakan ternak 

 

     
 

 
Gambar 6. Berbagai variasi penanaman pada pekarangan pangan lestari: (a) polybag dan 

ditanah, (b) tambulapot, (c) hidroponik, (d) vertikultur 

b 

c d 

a 
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Gambar 7. Budidaya ikan di dalam ember (budikdamber) 

 

Langkah-langkah dalam merencanakan pembuatan pekarangan pangan lestari diantaranya: 
a. Pengurus bank sampah diberikan pelatihan program pangan lestari dimana terdapat 3 

capaian yang harus dicapai yaitu kebun bibit, demonstrasi plot (demplot), dan 
pertamanan, 

b. Kebun bibit dibuat dengan fokus pada bibit tanaman pangan (sayuran daun hijau, dan 
buah), 

c. Demonstrasi plot dibuat di lahan pekarangan mitra dengan pencahayaan yang optimal 
dan cukup tinggi dari lahan sekitar agar tidak tergenang air. Pada demplot disediakan juga 
area untuk pengomposan, pembuatan maggot dan pupuk organik cair, 

d. Pertamanan di fokuskan pada tanaman hias yang juga berorientasi ekonomi guna 
meningkatkan perekonomian mitra. 
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D. Pelatihan Pengelolaan Sampah Organik menggunakan 

Ember Tumpuk Berbasis Maggot (Larva BSF) 

 

 

Metode pengomposan dengan ember tumpuk sedang marak digunakan untuk 

mengolah sampah organik. Desain dua ember yang ditumpuk ini bertujuan memisahkan air 

lindi dibagian bawah dengan padatan sampah dibagian atas. Padatan dibagian atas dapat 

dibantu pengomposannya dengan bantuan agen biologis seperti larva BSF, sedangkan air lindi 

pada bagian bawah dapat difermentasi menjadi pupuk organik cair. Desain ember tumpuk 

dapat memanfaatkan barang bekas seperti drum cat 25 kg. Pada bagian atas ember dapat 

diberi lubang sebesar 0,5 cm sebagai tempat menaruh telur BSF yang tertarik dengan bau 

sampah di dalam ember. Guna mengurangi kadar air pada sampah sisa makanan, maka 

sampah dapat di tekan (press) dengan bantuan alat pres (Gambar 8). Selain itu, larva BSF yang 

sudah akan menjadi pupa umumnya akan keluar dari ember untuk mencari tanah. Siklus ini 

dapat dimanfaatkan dengan membuat tampungan maggot (berwarna coklat) sehingga warga 

dapat memanen dengan mudah. Pada bagian bawah ember diberi keran agar air lindi dapat 

dipanen. Desain ini sangat cocok untuk pengolahan sampah organik skala rumah tangga 

hingga di bank sampah. 

 

         

Gambar 8. Desain ember tumpuk untuk pengolahan sampah organik 
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Larva BSF merupakan agen biologis pengurai sampah maggot atau yang dikenal sebagai 

biokonversi. Ulat maggot merupakan fase larva dari lalat tentara hitam atau Black Soldier Fly 

/ BSF (Hermetia illucens Linnaeus, 1758) (Gambar 9) yang termasuk dalam bangsa Diptera, 

suku Stratiomyidae. Lalat ini dapat ditemui di seluruh dunia yang wilayahnya beriklim tropis 

dan subtropis. Larva BSF selama ini dimanfaatkan sebagai pengurai pada pengelolaan sampah 

organik. BSF bukan merupakan hama dan tidak dijumpai pada pemukiman. Larva BSF adalah 

salah satu fase dari serangga yang mulai banyak dipelajari karakteristik dan kandungan 

nutriennya. Siklus hidup BSF dari telur hingga menjadi lalat dewasa sekitar 40 - 43 hari, 

tergantung dari kondisi lingkungan dan media pakan yang diberikan. Lalat betina akan 

meletakkan telurnya di dekat sumber pakan, seperti sisa buah dan sayur. 

 

 
 

Gambar 9. Siklus hidup lalat BSF 

 

Larva BSF mampu meningkatkan pertumbuhan pada ikan budidaya. Hasil menunjukkan 

bahwa ikan nila dengan pakan tambahan larva BSF menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

cepat dengan kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi dibandingkan nila yang tidak 

diberi pakan tambahan larva BSF. Kandungan protein pada larva BSF sangat tinggi, yaitu 

sekitar 44,26% dan kandungan lemaknya sebesar 29,65%. Larva BSF juga mengandung 

antimikroba dan anti jamur yang relatif tinggi, sehingga apabila dijadikan pakan tambahan 

akan membuat ikan tahan terhadap penyakit. Beberapa keuntungan penggunaan larva BSF 

sebagai pakan ternak yaitu harga larva BSF dapat diperoleh gratis dari dalam ember tumpuk, 

sehingga menguntungkan secara ekonomis. Larva BSF bukan merupakan vektor suatu 

penyakit sehingga relatif aman apabila dikonsumsi pada ikan. Larva BSF juga dilaporkan 

bersifat sebagai antibiotik bagi bakteri gram negatif yaitu Eschericia coli dan Salmonella spp 

serta memiliki aktivitas menurunkan daya tahan hidup virus.  
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Adapun langkah-langkah pembuatan ember tumpuk emaggot adalah sebagai berikut: 

a. Wadah untuk mengolah sampah dapat dibuat dari bahan bekas, contohnya drum 
cat 25 kg yang sudah tidak terpakai (gambar 8). Satu unit ember tumpuk 
membutuhkan 2 drum cat, 

b. Drum cat yang tertumpuk dibagian bawah pada bagian lingkaran tutupnya 
dihilangkan sebagai dudukan drum cat yang dibagian atas, sedangkan tutup drum 
cat di bagian atas dibiarkan utuh, 

c. Alas drum cat di bagaian atas dibuat lubang-lubang kecil sebagai penyaring air lindi 
(air hasil pembusukan sampah). Selain itu, di bagian atas dilubangi sebanyak 4 buah 
di masing-masing sisi dengan diameter 0,5 cm sebagai tempat lalat dewasa bertelur, 

d. Drum cat bagian bawah di beri keran untuk mengeluarkan air lindi sebagai bahan 
pembuatan pupuk organik cair, 

e. Ember tumpuk diletakkan di luar rumah, 
f. Setiap hari sampah organik sisa makanan dapat dibuang ke wadah dengan di cacah 

dan di press dengan gagang kayu yang dilapisi sama karet pada bagian 
pendorongnya untuk menghilangkan kandungan air. 
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E. Pelatihan Pembuatan Pelet Maggot dan                   

Pupuk Organik Cair Air Lindi 

 

 

Maggot atau larva BSF yang yang kaya protein dan lemak berpotensi besar menjadi 

alternatif pakan ternak. Kondisi larva BSF yang tinggi minyak dapat mempercepat 

pembusukan sehingga akan lebih awet jika dibuat pelet. Pelet maggot (Gambar 10) kini sudah 

mulai dijual bahkan melalui online. Pelet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari dari 

campuran bahan yang diracik dan dijadikan adonan, kemudian dicetak dengan cara menekan 

melalui lubang cetakan secara mekanis. Tujuan pembuatan pelet yaitu untuk meningkatkan 

densitas pakan sehingga mengurangi tempat penyimpanan, menekan biaya produksi, dan 

memudahkan aplikasi dalam penyajian pakan. Karakteristik pelet yang baik yaitu 

mengandung protein (20-35%), lemak (2-10%), abu (<12%), dan air (<12%). Selain pelet 

maggot, air lindi yang tertampung di bagian bawah ember tumpuk dapat dijadikan pupuk 

organik cair dengan kandungan unsur makro (Nitrogen, fosfor, Kalium) dan unsur mikro yang 

tinggi. Pupuk organik cair dari air lindi (Gambar 11) terbukti meningkatkan pertumbuhan 

tanaman pangan seperti tomat, kangkung, seledri, apalagi pupuk cair organik yang diberi 

tambahan bakteri starter seperti Effective Microorganism 4 (EM4). Air lindi yang berasal dari 

sampah organik rumah tangga diharapkan tidak memiliki kandungan logam berat daripada 

air lindi yang berasal dari TPA. 

 

  
Gambar 10. Pelet maggot dan maggot kering 
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Gambar 11. Air lindi luaran dari Emaggot 

 

Pembuatan tepung maggot pada dasarnya seperti pada pembuatan pelet ikan biasanya, 

dengan langkah sebagai berikut: 

a. Maggot (instar 6) dimasukkan dalam air mendidih selama kurang lebih 2 menit untuk 

membunuh dan menghilangkan kotoran bakteri yang menempel pada kulit maggot, 

b. Maggot yang akan dibuat menjadi pelet dikeringkan terlebih dahulu dengan cara 

dijemur atau di oven hingga kandungan airnya berkurang atau sekitar 5%, 

c. Kandungan minyak pada maggot sebanyak 30% dapat menyebabkan bau tidak sedap 

(tengik) sehingga pengeringan dapat dipadukan dengan menggunakan oil press atau 

mesin centrifuge untuk memisahkan minyak dari protein larva. Kandungan minyak 

dalam protein larva harus kurang dari 10% supaya tidak rusak saat penyimpanan. 

Larva yang telah dihilangkan minyaknya memiliki kandungan protein sebesar ±60% 

dan lemak ±10%. 

d. Maggot yang sudah kering dihaluskan dengan blender menjadi serbuk maggot halus 

dan menjadi serbuk maggot halus, 

e. Serbuk maggot ditambahkan bahan perekat progol boster sebanyak 5 g untuk 1 Kg 

serbuk dan dicetak pada alat pencetak pelet atau secara manual dengan cetakan  

plastik segitiga, 

f. Pelet maggot dapat dikemas dan dibekukan untuk memperpanjang waktu pemakaian 

g. Pakan yang telah dibuat selanjutnya disimpan dalam wadah berupa toples yang 

ditempatkan pada suhu ruang untuk menjaga mutu pakan uji 
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Pembuatan pupuk cair organik lindi dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

a. Air lindi ditampung di botol transparan sebanyak ¾ volume total dan diberikan EM4 1 
dengan perbandingan  

b. Botol di tutup tetapi tidak rapat agar gas hasil fermentasi dapat keluar perlahan, 
c. Botol dijemur dibawah sinar matahari selama 1 bulan 
d. Setelah 1 bulan, air lindi yang sudah tidak berbau dan berwarna kehitaman sudah 

dapat digunakan sebagai pupuk organik cair dengan kandungan nutrisi makro dan 
mikro yang sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
261/KPTS/SR.310/M/4/2019 tentang Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik, 
Pupuk Hayati, dan pembenahan tanah, 

e. Campurkan satu tutup botol pupuk organic cair air lindi dengan 1 liter air untuk 
pemakaian pada tanaman, 

f. Penyiraman dapat dilakukan 2 kali dalam seminggu 
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